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ABSTRAK

Nurhamidah : Potensi Pendidikan Penduduk Di KecamatanTambangan,
Kabupaten Mandailing Natal (Kasus pada Daerah Dekat
dan Jauh dari Pusat Kecamatan). Skripsi Program Studi
Pendidikan Geografi Jurusan Geografi FIS UNP, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, mendeskripsikan dan
membandingkan potensi desa dilihat dari pendidikan penduduk di Kecamatan
Tambangan (Laru Lombang, Panjaringan) meliputi: Tingkat Pendidikan
Penduduk, wajib Belajar 9 Tahun, Rasio Guru dan Murid dan Kelembagaan
Pendidikan Masyarakat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriftif. Penelitian ini dilakukan
di Kecamatan Tambangan. Penelitian ini menggunakan analisis data skunder dan
data primer yang didapat melalui penyebaran angket pada responden Rumah
Tangga. Teknik analisis yang digunakan adalah analisa persentase dan scoring.

Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Tingkat pendidikan penduduk di
daerah yang dekat dengan pusat kecamatan lebih tinggi dari pada daerah yang
jauh dari pusat kecamatan. 2) Pelaksanaan Wajib Belajar 9 Tahun di daerah yang
dekat dari pusat kecamatan lebih tinggi dari pada yang jauh dari pusat kecamatan.
3) Rasio guru dan muriddi daerah yang dekat dari pusat kecamatan lebih tinggi
dari pada yang jauh dari pusat kecamatan. 4) Kelembagaan pendidikan
masyarakat di daerah yang dekat dari pusat kecamatan dan daerah yang jauh dari
pusat kecamatan sama sekali tidak ada.

Jadi dari semua indikator tersebut, baik Laru Lombang maupun Panjaringan
termasuk pada tingkat perkembangan rendah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakekat pembangunan adalah modernisasi yang mengantarkan
masyarakat dan Negara kearah kehidupan yang lebih baik dimasa mendatang
(Bintarto, 1983). Pembangunan nasional suatu bangsa akan dapat berlangsung
dalam jangka panjang dan maju jika dipenuhi sejumlah syarat pokoknya yaitu
sumberdaya yang memadai dan mempunyai kemampuan yang cukup besar
dalam menggerakkan semua kegiatan dalam proses pembangunan secara
serasi dan terpadu (Soerata, 1993).

Pembangunan pedesaan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pembangunan nasional dalam rangka meletakkan kerangka
bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kemampuan
sendiri dan dicapai melalui pemerataan pembangunan dan hasil-hasil menuju
keadilan sosial pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional yang dinamis.
Kondisi tersebut akan terwujud bilamana desa dapat diperhatikan dengan
optimal. Tugas pembangunan bukan hanya tugas pemerintah saja melainkan
tugas bersama antara pemerintah dan masyarakat berpartisipasi untuk ambil
bagian sesuai dengan fungsinya masing-masing (purba dalam Alfiandra,
1991).

Tujuan pembangunan desa secara umum adalah pertama tujuan jangka

pendek yaitu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa, kedua tujuan



jangka panjang untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan
pancasila (Beratha, 1982). Tujuan pembangunan desa yang lebih khusus yaitu
mengembangkan desa dari desa swadaya menjadi desa swakarya, dari desa
swakarya menjadi desa swasembada.

Dalam pola ketahanan nasional dimasa mendatang faktor desa perlu
digarap dan dikembangkan secara maksimal. Pembangunan Indonesia tidak
ada artinya bila tidak ada pembangunan desa, ketahanan nasional berakar dari
pedesaan, masa depan Indonesia terletak dan tergantung dari berhasilnya kita
membangun desa. Menurut Jhontan dalam Bakaruddin bahwa pembangunan
pedesaan sangat perlu dibenahi yaitu hal-hal yang menyangkut program,
organisasi, sarana/prasarana, kelembagaan dan keterampilan dalam mengelola
pedesaan.

Suatu daerah atau nagari dapat digolongkan maju, berkembang atau
terbelakang selain dilihat dari segi potensi SDA dan SDM yang cukup dan
berkualitas juga dipengaruhi oleh potensi kelembagaan serta sarana dan
prasarana, karena potensi desa/kelurahan terdiri dari potensi SDA, SDM,
kelembagaan serta sarana dan prasarana. Semua potensi tersebut dapat dilihat
melalui tinggi rendahnya tingkat potensi serta pemanfaatan dan
pemeliharaannya, sehingga tujuan utama dari pelaksanaan pembangunan bisa
tercapai dengan mudah (Depdagri 2007).

Tingkat perkembangan desa dan kelurahan adalah status tertentu dari
capaian hasil kegiatan pembangunan yang dapat mencerminkan tingkat

kemajuan atau keberhasilkan masyarakat, pemerintahan Desa dan Kelurahan



dan pemerintahan daerah dalam melaksanakan pembangunan di desa dan
kelurahan. Tingkat keberhasilan kegiatan pembangunan desa dan kelurahan
yang dilakukan selama satu tahun atau lima tahun. Penilaian hasil kegiatan
pembangunan tahunan dimaksudkan untuk mengetahui laju perubahan dan
kecepatan perkembangan penduduk, ekonomi, pendidikan, kesehatan,
keamanan dan Kketertiban, kedaulatan politik masyarakat, partisipasi
masyarakat dalam pembangunan, kinerja lembaga kemasyrakatan, Kinerja
pemerintahan desa/kelurahan serta efektivitas pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan.

Adapun variabel yang digunakan untuk mengukur laju tingkat
perkembangan desa dan kelurahan didasarkan atas 10 variabel. Salah satunya
adalah pendidikan masyarakat. Didalam pendidikan masyarakat ini terdapat
beberapa indikator yaitu tingkat pendidikan masyarakat, Wajar 9 Tahun, rasio
guru dan murid serta kelembagaan pendidikan masyarakat.

Kecamatan Tambangan merupakan pemekaran dari kecamatan
Kotanopan, yang berarti bahwa kecamatan ini harus bisa menyamakan tingkat
perkembangannya dengan kecamatan-kecamatan lainnya. Di Kecamatan
Tambangan sampai tahun 2011, belum ada fasilitas sekolah yang berstatus
swasta untuk jenis SD, SMP dan SMA. Dari hasil pengamatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa di Kecamatan Tambangan masyarakat masih sangat
bergantung pada pemerintah untuk urusan pendidikan. Jumlah sekolah tingkat
SD ada 14 sekolah negeri yang tersebar dan mudah dijangkau dari

desa/kelurahan. Jumlah sekolah untuk tingkat SMP terdapat 2 sekolah negeri



dan 1 Tsanawiyah setingkat SMP yang dikelola oleh pesantren. Sedangkan
jumlah sekolah tingkat SMA terdapat 1 sekolah negeri dan 1 sekolah MA
setingkat SMA vyang dikelola oleh pesantren. Sedangkan untuk sekolah
Diniyah atau sekolah sore terdapat 16 sekolah swasta yang dikelola oleh
masing-masing desa/kelurahan tempat sekolah tersebut berada.

Laru Lombang merupakan daerah atau desa yang dekat dengan pusat
kecamatan dan Panjaringan merupakan daerah yang jauh dari pusat
kecamatan. Dapat dipastikan bahwa daerah ataupun desa yang lebih dekat ke
pusat kecamatan akan lebih baik pendidikannya dari pada yang jauh dari
pusat. Ini disebabkan karena jarak tempuh, waktu ataupun kualitas sekolah
yang berbeda.

Di bawah ini akan dirincikan jumlah murid mulai dari SD, SMP,
SMA yang ada di Kecamatan Tambangan.

Tabel 1.1 : Jumlah murid sekolah SD, SMP dan SMA di Kec.

Tambangan

Sekolah Jumlah Murid
SD 1718
SMP 506
SMA 283

Sumber : Kec. Tambangan dalam angka 2011
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari jumlah murid SD 1718 orang
yang melanjutkan ke SMP hanya 506 orang (29,5%), sisanya ada yang
melanjutkan ke pesantren dan ada juga yang tidak melanjutkan sama sekali.
Dari jumlah murid SMP 506 orang yang melanjutkan ke SMA hanya 283
orang (55,9%) dan sisanya ada yang melanjutkan ke pesantren dan yang

lainnya tidak melanjutkan pendidikan lagi. Dari hal tersebut dapat diketahui



bahwa penduduk ataupun masyarakat yang ada di Kecamatan Tambangan
masih kurang memahami arti pentingnya pendidikan disamping faktor
ekonomi yang jadi penghalang.

Masyarakat juga kurang mengerti akan arti pentingnya program Wajar
9 Tahun yang telah digalakkan oleh pemerintah tahun 2005 lalu, walaupun
pemerintah juga mengeluarkan dana yang disebut dengan BOS. Dari segi
rasio guru dan murid, dilihat dilapangan masih belum sesuai dengan standar
karena pendistribusian guru yang tidak merata. Selanjutnya dari segi
kelembagaan pendidikan masyarakat, semata-mata masih mengandalkan
sekolah saja bagi masyarakat yang mengkuti persekolahan.

Sementara itu sudah kita ketahui bahwa pendidikan itu sangat dan
sangat penting di masa sekarang dan mendatang yang berujung pada kualitas
SDM itu sendiri. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ““Potensi Pendidikan Penduduk di Kecamatan

Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka masalah dibatasi pada :

1. Variabel yang diteliti adalah potensi pendidikan masyarakat di
Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal.
2. Wilayah penelitian dibatasi pada Kecamatan Tambangan, Kabupaten

Mandailing Natal.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan diteliti

dicari jawabannya adalah :

1. Bagaimanakah tingkat pendidikan penduduk antara daerah yang dekat
dan yang jauh dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan,
Kabupaten Mandailing Natal ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan wajib belajar 9 tahun antara daerah yang
dekat dan yang jauh dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan,
Kabupaten Mandailing Natal ?

3. Bagaimanakah rasio guru dan murid antara daerah yang dekat dan
yang jauh dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan, Mandailing
Natal ?

4. Bagaimanakah kelembagaan pendidikan masyarakat antara daerah
yang dekat dan yang jauh dari pusat kecamatan di Kecamatan

Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang :

1. Tingkat pendidikan penduduk antara daerah yang dekat dan yang jauh
dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing

Natal.



2.

Pelaksanaan Wajib Belajar 9 tahun antara daerah yang dekat dan yang
jauh dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan, Kabupaten
Mandailing Natal.

Rasio guru dan murid antara daerah yang dekat dan yang jauh dari pusat
kecamatan di Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal.
Lembaga pendidikan masyarakat antara daerah yang dekat dan yang jauh
dari pusat kecamatan di Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing

Natal.

E. Manfaat Penelitian

=

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan di jurusan
Geografi, Universitas Negeri Padang.

Sebagai masukan bagi pemerintah dalam menentukan langkah-langkah
menyusun rencana pembangunan lembaga pendidikan yang sesuai
dengan karakter desa.

Sebagai masukan bagi pemerintah desa khususnya lembaga pendidikan
dalam upaya mengembangkan diri agar dapat menjalankan tugas dalam
pembangunan desa.

Menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penulis tentang potensi

pendidikan masyarakat di Kecamatan Tambagan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan empat indikator untuk menentukan potensi desa dari

segi pendidikan penduduknya di desa yang ada di Kecamatan Tambangan,

Kabupaten Mandailing Natal dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat pendidikan penduduk di desa yang dekat dengan pusat
kecamatan (Laru Lombang) lebih tinggi dari pada yang jauh dari pusat
kecamatan (Panjaringan).

Pelaksanaan Wajib Belajar 9 Tahun di desa yang dekat dari pusat
kecamatan (Laru Lombang) lebih tinggi dari pada yang jauh dari pusat
kecamatan (Panjaringan).

Rasio Guru dan Murid mulai dari TK, SD/sederajat, SLTP/sederajat,
SLTA/sederajat dan SLB/sederajat di desa yang dekat dari pusat
kecamatan (Laru Lombang) lebih tinggi dari pada yang jauh dari pusat
kecamatan (Panjaringan).

Kelembagaan Pendidikan Masyarakat di desa yang dekat dari
kecamatan (Laru Lombang) dan yang jauh dari pusat kecamatan
(Panjaringan) tidak mempunyai lembaga tersebut sehingga kedua desa
itu tidak ada perbedaan sama sekali.

Baik Laru Lombang maupun Panjaringan berada pada tingkat potensi

rendah.

57



58

B. Saran

1. Diharapkan pada seluruh masyarakat Kecamatan Tambangan supaya
lebih  mempertimbangkan pendidikan anggota keluarganya karena
dimasa sekarang dan akan datang long life education itu sangat
penting.

2. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah supaya memprmosikan kepada
masyarakat bahwa WAJAR 9 Tahun itu sangat penting karena hal
tersebut merupakan pendidikan dasar.

3. Memperbanyak tenaga pengajar sehingga rasio guru dan murid akan
semakin kecil dan proses pembelajaran semakin epektif.

4. Kepada Pemerintah Mandailing Natal khususnya Pemerintah
Kecamatan Tambangan agar mendirikan lembaga- lembaga pendidikan
masyarakat baik swasta maupun negeri karena tidak hanya di sekolah

tempat untuk menimba ilmu.
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